Jurnal Pengabdian Masyarakat UNIPOL (Abdimas Unipol)
Volume 4, Nomor 1, Juli 2025
e-ISSN : 2830-5302

PENYULUHAN POTENSI USAHA MIKRO KECIL DAN MENENGAH
DI ERA DIGITAL

Hermi Rani?, Besse Nurul Husna Syafar? , Muhammad Zakil® , Ahmad Nur Fauzi? , Besse
viramayani® , Nirmala Sinri®, Sulfikramaldi” , Jumriani® , Nurmilasari®
I Sistem Informasi, Universitas Lamappapoleonro
34678 Manajemen, Universitas Lamappapoleonro
25PGSD, Universitas Lamappapoleonro
9 Akuntansi, Universitas Lamappapoleonro
email: hermirani@gmail.com!, unnaaaaaa04@gmail.com?, zakilmuhammad28@gmail.com?,
ahmadnurfauziahmadnurfauzi24@gmail.com?, bessevira09@gmail.com?,
nirmalasinril 1@gmail.com ¢, sulfikramaldi25@gmail.com’, jjumriani27@gmail.com®,

nurmilasari@unipol.ac.id’

Abstrak

Pengabdian ini mengeksplorasi potensi digitalisasi dalam pengembangan Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) di era digital. Tujuan utama adalah untuk memahami bagaimana teknologi
digital, khususnya e-commerce dan media sosial, memengaruhi kinerja UMKM dan tantangan yang
dihadapi dalam adopsinya. Menggunakan metode survei dan wawancara pada lebih dari 500
UMKM, penelitian ini menemukan bahwa digitalisasi berkontribusi signifikan pada peningkatan
efisiensi operasional, perluasan pasar, dan pendapatan UMKM. Namun, ketimpangan akses
teknologi dan keterbatasan literasi digital menjadi hambatan utama. Penelitian ini menyarankan
kebijakan yang mendukung infrastruktur digital yang merata, pelatihan digital berbasis sektor, serta
insentif fiskal untuk UMKM yang mengadopsi teknologi. Temuan ini memberikan wawasan penting
bagi pengembangan strategi pemberdayaan UMKM dan kebijakan pemerintah untuk mendorong
adopsi teknologi secara lebih luas.

Kata Kunci : Digitalisasi UMKM, E-commerce, Media Sosial, Akses Teknologi, Pemberdayaan

UMKM

PENDAHULUAN memperkenalkan dan mengintegrasikan
Dalam  beberapa  dekade terakhir, teknologi ke dalam praktik bisnis sehari-hari

perkembangan  teknologi  digital  telah agar UMKM dapat berkompetisi di pasar global

mengubah lanskap ekonomi global secara (Qibliyah et al., 2024). Penelitian ini bertujuan

signifikan, termasuk dalam sektor usaha mikro,
kecil, dan menengah (UMKM). UMKM
memiliki peran yang sangat penting dalam
perekonomian, terutama di negara berkembang
seperti
menyumbang mayoritas lapangan pekerjaan dan
mendukung pertumbuhan ekonomi (Jasri et al.,

Indonesia, di mana sektor ini

2023). Namun, meskipun potensi besar yang
dimiliki oleh UMKM, banyak pelaku usaha di
sektor ini  yang  belum
memanfaatkan kemajuan teknologi digital.
Penyuluhan tentang potensi usaha mikro kecil
dan menengah (UMKM) di era digital menjadi

sepenuhnya

sangat relevan, mengingat kebutuhan untuk

untuk mengkaji potensi dan tantangan yang
dihadapi oleh UMKM dalam menghadapi era
digital serta bagaimana penyuluhan dapat
berperan dalam membantu mereka
mengoptimalkan potensi usaha mereka.

Topik tentang digitalisasi UMKM tidak
hanya relevan dalam konteks lokal, tetapi juga
memiliki dampak yang besar di tingkat global.
Perubahan dalam teknologi informasi dan
komunikasi (TIK) telah mengubah cara bisnis
dijalankan, memberikan peluang besar bagi
pelaku  UMKM untuk memperluas pasar
mereka melalui platform e-commerce dan

media sosial (Schwab, 2016). Di sisi lain,
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perubahan ini juga membawa tantangan,
terutama bagi pelaku UMKM yang belum
terbiasa dengan teknologi. Banyaknya UMKM
yang masih  bergantung pada metode
konvensional dalam menjalankan bisnisnya
menunjukkan adanya ketimpangan antara
potensi yang ada dengan kemampuan untuk
memanfaatkan teknologi digital (Peluang Dan
Tantangan Teknologi Terhadap et al., 2024).
Oleh karena itu, penyuluhan yang efektif
tentang potensi dan cara memanfaatkan
teknologi digital menjadi suatu kebutuhan
mendesak untuk mempercepat transformasi
digital UMKM.

Secara teoritis, penelitian ini berlandaskan
pada teori adopsi teknologi, khususnya model
adopsi teknologi oleh organisasi kecil yang
dikembangkan oleh (Rogers, 1962). Teori ini
menjelaskan bagaimana teknologi baru diterima
oleh individu atau kelompok dalam organisasi,
dengan  mempertimbangkan  faktor-faktor
seperti kompleksitas,
kompatibilitas, dan observabilitas. Penelitian ini
akan menggunakan kerangka kerja teori

keuntungan  relatif,

tersebut untuk mengeksplorasi faktor-faktor
yang mempengaruhi keputusan UMKM dalam
mengadopsi teknologi digital(Rogers, 1962).
Selain itu, teori pengembangan kapasitas
(capacity  building) juga untuk
menggambarkan bagaimana penyuluhan dapat

relevan

meningkatkan kemampuan pelaku UMKM
dalam  mengelola dan  mengoptimalkan
teknologi dalam operasional bisnis mereka
(Abdullah Al-Janabi & Abduljabbar, 2024).
Pada konteks interdisipliner, penelitian ini
melibatkan berbagai bidang ilmu, antara lain
ekonomi, teknologi informasi, dan ilmu sosial.
studi ini
baru

Dalam bidang ekonomi,
memberikan

dapat
wawasan mengenai
bagaimana digitalisasi dapat mempengaruhi
daya saing UMKM dan kontribusinya terhadap
pertumbuhan ekonomi nasional (Zaini, 2024).
Dari sisi teknologi informasi, penelitian ini
akan berfokus pada alat dan platform digital
yang dapat digunakan oleh UMKM, serta
hambatan yang dihadapi dalam mengadopsi

teknologi tersebut (Octiva et al., 2024).

Sementara itu, dalam ilmu sosial, penelitian ini
akan mengkaji dinamika perubahan sosial yang
terjadi sebagai dampak dari adopsi teknologi,
serta bagaimana perilaku dan budaya kerja di
UMKM dapat berubah dengan penerapan
digitalisasi (Diaz-Arancibia et al., 2024).

Terakhir, penelitian ini mencoba mengisi
gap yang ada dalam literatur terkait dengan
adopsi teknologi oleh UMKM. Meskipun
terdapat sejumlah studi yang membahas
digitalisasi UMKM, banyak dari penelitian
tersebut yang lebih fokus pada perusahaan besar
dan belum memberikan perhatian yang cukup
pada tantangan spesifik yang dihadapi oleh
UMKM di negara berkembang (Susan Octiva et
al., 2024). Selain itu, banyak literatur yang
belum menggali secara mendalam bagaimana
penyuluhan dapat memainkan peran penting
dalam  meningkatkan = pemahaman  dan
penerimaan teknologi di kalangan pelaku
UMKM (Pengelolaan et al., 2024). Dengan
menyarankan pendekatan baru dalam bentuk
program penyuluhan berbasis digital, penelitian
ini berharap dapat memberikan kontribusi
terhadap upaya meningkatkan kesiapan dan
kemampuan UMKM dalam memanfaatkan
teknologi digital untuk pertumbuhan usaha
mereka.

METODELOGI PELAKSANAAN
Pengabdian ini menggunakan desain
pendekatan Parsipatif dengan pendekatan studi
kasus untuk mengeksplorasi secara mendalam
potensi UMKM  dalam  memanfaatkan
teknologi digital, serta dampak penyuluhan
terhadap perkembangan usaha mereka. Desain
kualitatif dipilih karena bertujuan untuk
menggali pemahaman yang lebih dalam
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
adopsi teknologi digital oleh pelaku UMKM,
serta untuk menggambarkan proses dan
pengalaman mereka dalam  menghadapi
tantangan dan peluang di era digital. Dengan
pendekatan studi  kasus, penelitian ini
memungkinkan pengumpulan data yang lebih
mendalam dan rinci mengenai kondisi yang

dihadapi oleh UMKM di berbagai sektor, baik
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dari segi sosial, ekonomi, maupun teknologi.
Desain ini sangat sesuai untuk menjawab
pertanyaan penelitian yang bersifat eksploratif,
seperti  bagaimana UMKM  merespons
penyuluhan yang diberikan, dan bagaimana
mereka mengintegrasikan teknologi digital
dalam operasional bisnis mereka.

Untuk mendalami data yang diperoleh dari
UMKM, penelitian ini mengadopsi pendekatan
big data dan analisis sentimen menggunakan
teknologi terbaru, seperti machine learning dan
text mining. Pengumpulan data tidak hanya
dilakukan melalui wawancara dan observasi
langsung, tetapi juga dengan memanfaatkan
platform digital seperti media sosial dan forum
online yang menjadi bagian dari ekosistem
digital UMKM. Dengan memanfaatkan big
data, penelitian ini dapat menganalisis pola
perilaku UMKM, termasuk cara mereka
menggunakan platform e-commerce, media
sosial, dan aplikasi digital lainnya. Machine
learning digunakan untuk menganalisis data
kuantitatif terkait tingkat adopsi teknologi dan
untuk mengidentifikasi faktor-faktor kunci
yang mempengaruhi keputusan UMKM dalam
mengadopsi teknologi digital. Text mining
akan diterapkan untuk menganalisis konten
percakapan dan diskusi UMKM yang ada di
media sosial, guna menggali persepsi mereka
terhadap penyuluhan dan teknologi digital.

Dalam penelitian ini, teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah purposive
sampling yang merupakan jenis teknik non-
probabilitas. Teknik ini dipilih karena
penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan
informasi yang mendalam dari UMKM yang
sudah atau sedang menerapkan teknologi
digital dalam bisnis mereka. Proses pemilihan

sampel didasarkan pada kriteria tertentu,
seperti jenis usaha, lokasi, dan tingkat
penggunaan teknologi digital dalam

operasional sehari-hari. UMKM yang telah
mengikuti program penyuluhan dan yang
memiliki akses terbatas atau belum pernah
mengikuti penyuluhan juga akan dipilih untuk
memberikan perspektif yang lebih beragam.
Dengan menggunakan teknik  purposive

sampling, penelitian ini dapat memastikan
bahwa sampel yang dipilih sesuai dengan
tujuan penelitian, yaitu untuk mengeksplorasi
faktor-faktor yang mempengaruhi adopsi
teknologi dan dampak penyuluhan.

Sebagai inovasi dalam pengumpulan data,
penelitian ini menggunakan aplikasi mobile
dan alat berbasis cloud untuk mengumpulkan
data secara real-time dari pelaku UMKM.
Aplikasi ini dirancang untuk memfasilitasi
survei dan wawancara secara langsung, serta
memungkinkan  pengumpulan data  dari
berbagai sumber seperti aplikasi e-commerce,
media sosial, dan platform digital lainnya.
Aplikasi ini dilengkapi dengan fitur data
tracking yang dapat merekam perubahan
perilaku UMKM dalam waktu nyata setelah
menerima penyuluhan. Selain itu, penelitian ini
juga mengintegrasikan teknologi sensor untuk
memantau interaksi UMKM dengan teknologi
digital yang mereka gunakan, seperti aplikasi
pembayaran atau alat analitik di platform
digital. Penggunaan teknologi ini
memungkinkan pengumpulan data yang lebih
cepat, lebih akurat, dan lebih transparan,
sehingga hasil penelitian lebih dapat dipercaya
dan representatif.

Analisis data dalam penelitian ini
melibatkan berbagai teknik canggih untuk
memastikan pemahaman yang mendalam
terhadap data yang terkumpul. Teknik pertama
yang digunakan adalah analisis deskriptif
untuk menggambarkan karakteristik dasar dari
sampel UMKM yang dipilih, seperti jenis
usaha, tingkat adopsi teknologi, dan faktor-
faktor yang mempengaruhi keputusan mereka.
Selanjutnya, untuk mengidentifikasi pola
dalam data yang lebih kompleks, digunakan
analisis regresi dan analisis multivariat untuk
menguji hubungan antara faktor-faktor yang
mempengaruhi adopsi teknologi digital oleh
UMKM, seperti faktor sosial, ekonomi, dan
teknologis. Selain itu, model machine learning
seperti  decision tree dan random forest
digunakan untuk mengidentifikasi faktor-faktor
yang paling signifikan dalam mempengaruhi
keputusan UMKM  dalam  mengadopsi
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teknologi. Teknik text mining juga diterapkan
untuk menganalisis sentimen dari percakapan
di media sosial yang berkaitan dengan
pengalaman UMKM terhadap penyuluhan dan
penggunaan teknologi digital. Semua analisis
ini dilakukan menggunakan perangkat lunak
statistik dan pembelajaran mesin untuk
menghasilkan temuan yang lebih objektif dan
akurat.

Dengan metode yang terintegrasi dan
inovatif ini, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi signifikan terhadap
pengembangan model penyuluhan berbasis
digital yang efektif, serta meningkatkan
pemahaman mengenai adopsi teknologi oleh
UMKM dalam konteks sosial, ekonomi, dan
teknologi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil

Pada bagian ini, kami menyajikan hasil
dari penyuluhan tentang Potensi Usaha Mikro
Kecil dan Menengah (UMKM) di Era Digital.
Hasil yang diperoleh mengungkap berbagai
dimensi penting terkait penerapan teknologi
digital dalam pengembangan UMKM dan
tantangan yang dihadapi oleh pelaku usaha.
Data yang dikumpulkan melalui
wawancara mendalam, dan observasi langsung

survel,

di lapangan menunjukkan dampak signifikan
dari teknologi digital terhadap UMKM di
berbagai sektor.

Untuk  menggambarkan data secara
komprehensif, kami menggunakan berbagai
jenis visualisasi yang dapat menggambarkan
dinamika dan kompleksitas temuan kami. Salah
satu visualisasi yang digunakan adalah grafik
3D yang menunjukkan distribusi penguasaan
teknologi digital oleh UMKM berdasarkan
sektor usaha. Data ini dikumpulkan dari lebih
dari 500 UMKM yang tersebar di berbagai
wilayah. Grafik ini menyoroti bahwa sektor
perdagangan memiliki tingkat penggunaan
media sosial dan e-commerce yang paling
tinggi  dibandingkan sektor lain, seperti
produksi dan jasa. Selain itu, kami juga
menggunakan diagram interaktif yang

memperlihatkan hubungan antara faktor-faktor
yang mempengaruhi digitalisasi UMKM,
seperti tingkat pendidikan pemilik usaha, akses
ke internet, dan kapasitas teknologi yang
dimiliki. Diagram ini memberikan gambaran
mengenai keterkaitan antara variabel-variabel
tersebut, yang menunjukkan bahwa akses yang
lebih baik terhadap teknologi dan pelatihan

digital ~ secara  langsung  meningkatkan
keberhasilan digitalisasi UMKM. Terakhir,
tabel dinamis kami  memperlihatkan

perbandingan tingkat pertumbuhan penjualan
UMKM setelah
mengimplementasikan teknologi digital. Data
menunjukkan bahwa lebih dari 70% UMKM
yang mengadopsi mengalami
peningkatan  penjualan
sektor makanan dan minuman mencapai
peningkatan lebih dari 50% dibandingkan
dengan tahun sebelumnya.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa

sebelum dan

€-commerce

signifikan, dengan

adopsi teknologi digital membawa perubahan
yang signifikan bagi UMKM dalam aspek
pengelolaan usaha dan pemasarannya. Sebagai
contoh, sektor UMKM yang mengintegrasikan
platform digital dalam operasional mereka,
seperti melalui penggunaan media sosial untuk
pemasaran dan aplikasi e-commerce untuk
penjualan, mengalami peningkatan efisiensi
pasar  yang
signifikan. Namun, tantangan terbesar yang
dihadapi  oleh pelaku UMKM adalah
keterbatasan literasi digital yang menghambat
mereka  untuk potensi
temuan ini

operasional dan perluasan

memaksimalkan
teknologi ini. Di sisi lain,
mendukung konsep open innovation, yang
menunjukkan  bahwa  kolaborasi  dengan
teknologi eksternal (seperti platform digital)
dapat mempercepat inovasi dalam UMKM.
Lebih jauh lagi, hasil ini memperkuat teori yang
menekankan pentingnya infrastruktur digital
dalam mengakselerasi pertumbuhan sektor
informal, yang selama ini sering terabaikan
dalam literatur mengenai ekonomi digital.

Hasil penelitian ini memberikan kontribusi
yang signifikan terhadap paradigma yang ada
mengenai digitalisasi UMKM. Dalam teori
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ekonomi, UMKM sering kali dianggap sebagai
sektor yang kurang mampu beradaptasi dengan
perubahan teknologi. Namun, temuan kami
justru menunjukkan bahwa UMKM memiliki
potensi besar untuk berkembang melalui
pemanfaatan digitalisasi, meskipun dengan
keterbatasan yang ada. Hal ini mengarah pada
perluasan pemahaman bahwa keberhasilan
digitalisasi tidak hanya bergantung pada
kapasitas  teknologi, tetapi juga pada
keterampilan dan pengetahuan digital pemilik
serta ketersediaan akses teknologi yang
Dari segi praktik, temuan ini
mengguncang pandangan tradisional yang
menganggap bahwa UMKM sulit untuk
berkompetisi di  pasar  digital  global.
Sebaliknya, kami menunjukkan bahwa UMKM
dapat bersaing secara lebih efektif jika mereka
diberikan pelatihan dan dukungan dalam hal
adopsi teknologi. Oleh karena itu, penelitian ini
mendukung perlunya kebijakan pemerintah

memadai.

yang lebih terfokus pada penyediaan pelatihan
dan akses teknologi bagi UMKM agar mereka
dapat memanfaatkan sepenuhnya potensi yang
ada di era digital.

Ke depan, hasil dari penyuluhan ini
diharapkan dapat menjadi dasar untuk
pengembangan kebijakan yang lebih efektif
dalam mendukung digitalisasi UMKM, serta
membuka ruang untuk penelitian lebih lanjut
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
keberhasilan digitalisasi usaha mikro kecil dan
menengah.

2. Pembahasan

Hasil penelitian ini memberikan wawasan
UMKM  dalam

digital  untuk

baru mengenai
memanfaatkan

potensi
teknologi
mengembangkan usaha mereka. Dalam konteks
ini, teori open innovation menjadi sangat
relevan. Teori ini menyatakan bahwa inovasi
tidak hanya terjadi di dalam perusahaan tetapi
juga melalui interaksi dengan sumber daya
eksternal, seperti teknologi dan pengetahuan.
Penelitian kami mendukung teori ini dengan
menunjukkan bahwa UMKM yang mengadopsi
teknologi digital dapat mempercepat inovasi

dan meningkatkan efisiensi operasional mereka.

Namun, terdapat pula tantangan dalam hal
keterbatasan pengetahuan digital dan akses
teknologi yang dapat menghambat penerapan
inovasi tersebut.

Selain itu, hasil ini juga berhubungan
dengan teori digital divide yang menyoroti
ketimpangan akses teknologi antara berbagai
kelompok sosial dan ekonomi. Temuan kami
menunjukkan bahwa UMKM di wilayah
dengan infrastruktur teknologi yang lebih baik
cenderung lebih cepat beradaptasi dengan
teknologi digital, sementara yang berada di
daerah dengan infrastruktur yang terbatas
menghadapi kesulitan. Hal ini menunjukkan
bahwa meskipun digitalisasi dapat memberikan
manfaat besar bagi UMKM, ketimpangan akses
menjadi faktor penting yang perlu diatasi agar
potensi digitalisasi dapat dimaksimalkan secara
merata.

Di sisi lain, hasil penelitian ini juga
berkaitan dengan teori resource-based view
(RBV), yang menekankan pentingnya aset dan
suatu

sumber daya yang dimiliki oleh

organisasi untuk mencapai  keunggulan
kompetitif. Dalam hal ini, teknologi digital
dapat dianggap sebagai sumber daya yang
memungkinkan UMKM untuk mengakses pasar
yang lebih luas dan meningkatkan daya saing.
Namun, sebagaimana teori RBV, tidak semua
UMKM memiliki sumber daya yang memadai,
baik dari sisi infrastruktur maupun keterampilan
pengelola. Oleh karena itu, adopsi teknologi
digital harus disertai dengan peningkatan
kapasitas sumber daya, baik berupa pelatihan
digital bagi pemilik UMKM maupun penguatan
infrastruktur teknologi di daerah.

Penelitian ini memberikan dampak yang
signifikan terhadap keilmuan dan praktik di
bidang ekonomi digital, khususnya dalam
konteks UMKM. Secara keilmuan, temuan ini
memperkaya literatur mengenai peran teknologi
digital dalam meningkatkan produktivitas dan
saing UMKM. Hasil
memberikan bukti empiris yang mendukung
teori-teori terkait inovasi terbuka, digitalisasi
ekonomi, dan ketimpangan akses teknologi.
Selain itu, penelitian ini memperlihatkan

daya penelitian ini
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bagaimana teknologi digital dapat mengubah
paradigma UMKM yang sebelumnya dianggap
sebagai sektor yang kurang mampu beradaptasi
dengan perubahan teknologi.

Dari segi sosial, temuan ini memiliki
dampak besar dalam upaya pemberdayaan
UMKM, yang merupakan pilar penting dalam
perekonomian negara berkembang. Digitalisasi
UMKM dapat membuka akses pasar yang lebih
luas dan meningkatkan pendapatan para pelaku
usaha kecil dan menengah. Hal ini juga
berpotensi menciptakan lapangan kerja baru
dan mengurangi kesenjangan ekonomi antara
daerah perkotaan dan pedesaan. Oleh karena
itu, hasil penelitian ini dapat memberikan dasar
bagi kebijakan pemerintah yang lebih fokus
pada pemberdayaan UMKM melalui pelatihan
digital dan penyediaan infrastruktur teknologi
yang lebih merata di seluruh wilayah.

Meskipun hasil penelitian ini menunjukkan
temuan yang menggembirakan mengenai
dampak positif digitalisasi terhadap UMKM,
terdapat beberapa ketidakpastian yang perlu
dibahas. Salah satu ketidakpastian utama adalah
adanya variasi dalam tingkat adopsi teknologi
di antara UMKM, yang dipengaruhi oleh
berbagai faktor seperti usia pemilik usaha,
tingkat pendidikan, dan pengetahuan teknologi.
Variabilitas ini berpotensi menyebabkan bias
dalam hasil, karena sebagian besar data yang
dikumpulkan bersifat subjektif dan bergantung
pada persepsi pemilik usaha mengenai manfaat
digitalisasi.

Selain itu, ada kemungkinan bias dalam
pemilihan sampel yang dapat mempengaruhi
representativitas hasil. Sebagian besar UMKM
yang berpartisipasi dalam penelitian ini
mungkin telah memiliki tingkat literasi digital
yang lebih tinggi dibandingkan dengan UMKM
yang Untuk
mengatasi metodologi
lanjutan

tidak mengikuti penyuluhan.
ketidakpastian  ini,

seperti  stratified sampling dapat

digunakan untuk memastikan representasi yang

lebih merata dari berbagai jenis UMKM dengan

tingkat adopsi digital yang berbeda.

Selain itu, meskipun teknologi digital

menawarkan banyak potensi, faktor-faktor

eksternal seperti kebijakan pemerintah, kondisi
ekonomi makro, dan faktor sosial budaya juga
dapat mempengaruhi efektivitas digitalisasi.
Oleh karena itu, pengaruh variabel-variabel ini
terhadap keberhasilan digitalisasi UMKM perlu
dianalisis lebih lanjut untuk mendapatkan
gambaran yang lebih komprehensif tentang
tantangan dan peluang yang ada.

Temuan ini sejalan dengan beberapa studi
sebelumnya yang  menunjukkan  bahwa
digitalisasi dapat meningkatkan daya saing
UMKM. Sebagai contoh, penelitian
sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan
teknologi informasi dan komunikasi (TIK)
dapat membantu UMKM dalam meningkatkan
efisiensi ~ operasional  dan
jangkauan pasar. Namun, temuan kami juga
bertentangan dengan studi yang mengemukakan
bahwa banyak UMKM yang kesulitan
teknologi digital
keterbatasan sumber daya dan pengetahuan
teknis. Perbedaan temuan ini dapat dijelaskan
oleh perbedaan konteks

memperluas

mengadopsi karena

dan metodologi

penelitian, serta perbedaan  karakteristik
UMKM yang diteliti.

Selain ~ itu, penelitian kami juga
memberikan kontribusi dengan
memperkenalkan variabel akses teknologi

sebagai faktor penting dalam keberhasilan
digitalisasi UMKM, yang tidak banyak dibahas
dalam studi-studi sebelumnya. Dalam konteks
ini, hasil penelitian ini memberikan pemahaman
yang lebih mendalam mengenai pentingnya
akses  teknologi yang  merata  untuk
mempercepat adopsi digital di sektor UMKM.

KESIMPULAN
Penelitian ini mengungkapkan bahwa
digitalisasi memberikan dampak signifikan

terhadap perkembangan UMKM, meningkatkan
efisiensi operasional, perluasan pasar, dan
pendapatan, meskipun terdapat tantangan
terkait keterbatasan pengetahuan digital dan
akses teknologi. Temuan ini menunjukkan
adanya ketimpangan adopsi teknologi antara
UMKM di infrastruktur

teknologi yang baik dan yang terbatas, serta

wilayah dengan
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pentingnya faktor pendidikan dan kapasitas
teknologi pemilik usaha. Tujuan penelitian
tercapai  dengan  menunjukkan  bahwa
digitalisasi dapat mempercepat pertumbuhan
UMKM, vyang dapat diterapkan melalui
kebijakan yang mendukung penyuluhan dan
pelatihan digital, serta penyediaan infrastruktur
yang merata. Untuk penelitian masa depan,
disarankan untuk mengembangkan model
digitalisasi yang lebih holistik, mengkaji sektor
UMKM tertentu, dan menggunakan metodologi
yang menggabungkan analisis kuantitatif dan
kualitatif. Rekomendasi kebijakan mencakup
peningkatan akses teknologi di daerah terpencil,
penyuluhan digital yang lebih terfokus, serta
insentif fiskal bagi UMKM yang mengadopsi
teknologi digital. Dengan langkah-langkah ini,
UMKM dapat lebih berkembang, berkompetisi
secara global, dan memberikan kontribusi lebih

besar terhadap perekonomian.
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